BAB II
TEORI KHIYAR DALAM JUAL BELI MENURUT ISLAM

A. Pengertian Khiyar

Khiyar merupakan salah satu akad yang berkaitan erat dengan jual
beli. Kata al-khiyar dalam bahasa arab berarti memilih atau pilihan.'
Pembahasan al-khiyar dikemukakan para ulama fikih dalam permasalahan
yang menyangkut transaksi dalam bidang perdata khususnya transaksi
ekonomi, sebagai salah satu hak bagi kedua belah pihak yang melakukan
transaksi (akad) ketika terjadi beberapa persoalan dalam transaksi yang
dimaksud.

Seorang pelaku akad memiliki hak &khiyvar (hak pilih) antara
melanjutkan akad atau tidak. Hukum asal jual beli adalah mengikat (/azim),
karena tujuan jual beli adalah memindahkan kepemilikan. Syariat
menetapkan hak khiyar dalam jual beli sebagai bentuk kasih sayang terhadap
kedua pelaku akad.”

Secara terminologi, para ulama fikih telah mendefinisikan a/-khiyar,
antara lain menurut Sayyid Sabiq:
NEV T R R i

Artinya: “Khiyar ialah mencari kebaikan dari dua perkara,

melangsungkan atau membatalkan (jual beli)”.?

' Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: PT Mahmud Yunus Wa Dzurriyyah), 123.

2 Wahbah al-Zuhaily, A/-figh al-Islami wa Adillatuh, Penerjemah Abdul Hayyie al-kattani, dkk,
(Jakartas: Gema Insani, 2011), Jilid 5, 181.
* Sayyid Sabiq, figh Sunnah, (Beriut: Dar al-Fikr, 1983), 164.
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Sedangkan Wahbah al-Zuhaily mendefinisikan a/-khAiyar sebagai

berikut:
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Artinya: “Hak pilih bagi salah satu atau kedua belah pihak yang
melaksanakan  transaksi untuk  melangsungkan atau
membatalkan transaksi yang disepakati sesuai dengan kondisi
masing-masing pihak yang melakukan transaksi”.*

Dari definisi yang telah dikemukakan diatas dapat diambil intisari
bahwa khiyar adalah pilihan untuk melanjutkan jual beli atau
membatalkannya, karena ada cacat pada barang yang dijual, atau ada
perjanjian pada waktu akad, atau karena sebab yang lain. Adapun tujuan
diadakannya k#hiyar adalah untuk mewujudkan kemaslahatan bagi kedua
belah pihak sehingga tidak ada rasa menyesal setelah pelaksanaan akad jual
beli, karena mereka sama-sama rela atau setuju.

Hak khiyar ditetapkan syariat Islam bagi orang-orang yang
melakukan transaksi perdata agar tidak dirugikan dalam transaksi yang
mereka lakukan, sehingga kemaslahatan yang dituju dalam suatu transaksi
tercapai dengan sebaik-baiknya. Status kAiyar menurut jumhur ulama adalah
disyariatkan atau diperbolehkan karena suatu keperluan yang mendesak
dalam mempertimbangkan kemaslahatan masing-masing pihak yang
melakukan transaksi.

Adapun akad-akad lazim yang tujuannya tidak berkaitan dengan

harta seperti akad nikah dan khAulu’, maka di dalam hal ini tidak berlaku

* Wahbah al-Zuhaily, A/-Figh al-Islami wa Adillatub, (Beriut: Dar al-Fikr al Mu’ashir, 2005),
3516.
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khiyar majelis, demikian pula dalam akad-akad yang tidak lazim, seperti

mudharabah, syirkah, dan wakalah.’

B. Landasan Shara’ tentang Khiyar
Khiyar hukumnya dibolehkan berdasarkan al-Quran dan sunnah
Rasulullah. Adapun diantara sunnah tersebut adalah hadis yang diriwayatkan
oleh sahabat beliau diantaranya yakni:

1. al- Quran Q.S an-Nisa’ ayat 29:

T\

z
i

o8 of ¥ Yl ey SIRT B ¥ i 2l e

2 w // /ﬁ/"
Q@ vg.:.f//u‘ob.:o&o‘v

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka

) 6
di antara kamu.”

Maksud dari ayat tersebut adalah dalam k#Aiyar harus mengandung
prinsip-prinsip Islam, yaitu suka sama suka antara penjual dan pembeli,
berhati-hati dalam mengadakan jual beli sehingga mendapatkan barang
yang baik dan disukai, tidak semena-mena dalam menjual barang,
bersikap jujur dalam menjelaskan keadaan barang dagangan, dan
mendapat ridha Allah SWT.

2. Hadis al-Bukhari dari Ibnu Umar:

> Ahmad Wardi Muslich, Figih Muyamalah, (Jakarta: Amzah, 2010), 225.
% Departemen Agama RI, A/-Quran Tajwid dan Terjemahnya.,... 83.
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah
menceritakan kepada kami Al Laits dari Nafi’ dari Ibnu
‘Umar radliallahu ‘anhuma dari Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bahwa beliau bersabda, “Apabila dua
orang mengadakan jual beli, masing-masing mempunyai
hak khiyar (boleh memilih antara melangsungkan jual beli
atau membatalkannya) selagi keduanya belum berpisah
dan keduanya berkumpul. Atau mereka menentukan
khiyar atas yang lain salah seorang dari keduanya, lalu dia
menetapkan jual beli dengan perjanjian itu, maka jadilah
jual beli itu dengan cara perjanjian tersebut. Jika sesudah
berjual beli mereka berpisah, dan salah seorang diantara
mereka tidak meninggalkan barang yang dijualbelikan,
jadilah jual beli itu.”’

Hadis al-Bukhari dari Abdullah bin al-Harits:
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Artinya: “Dari Abdullah bin Al-Harits ia berkata: Saya mendengar
Hakim bin Hizam r.a dari Rasulullah beliau bersabda:
“Penjual dan pembeli boleh melakukan &khiyar selama
mereka berdua belum berpisah. Apabila mereka berdua
benar dan jelas, mereka berdua diberi keberkahan di dalam
jual beli mereka, dan apabila mereka berdua berbohong dan

7 Al-Bukhari, Sahih Al-Buhari Juz II, (Lebanon: Dar Al-Kotob Al-Ilmiyah, 2009), 21.
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merahasiakan, maka dihapuslah keberkahan jual beli
mereka berdua.”

Dari hadis tersebut jelaslah bahwa adanya khiyar dalam akad jual
beli hukumnya dibolehkan. Apalagi dalam barang yang diperjualbelikan
terdapat cacat (“arb), yang bisa merugikan kepada pihak pembeli, maka

dia mempunyai hak khiyar ‘aib.

C. Syarat Ditetapkannya Khiyar
Untuk menetapkan khiyar disyaratkan beberapa syarat. Jika tidak

ada, maka akadnya menjadi /azim (mengikat). Diantara syarat-syarat itu

adalah sebagai berikut:

1. Hak khiyarhanya berlaku pada transaksi jual beli.

2. Terjadinya pertukaran barang dalam suatu majelis.

3. Adanya kerusakan yang melekat pada barang tersebut sehingga
merugikan salah satu pihak yang mengadakan akad jual beli.

4. Adanya perjanjian atau kerelaan antara kedua belah pihak yang
mengadakan perikatan dalam menetapkan akad baru.

5. Objek akad bisa ditentukan fisiknya dengan penentuan.’

D. Batalnya Khiyar

% Al-Bukhari, Sahih Al-Buhari Juz II, (Lebanon: Dar Al-Kotob Al-Ilmiyah, 2009), 20.
’ Wahbah al-Zuhaily, A/-figh al-Islami wa Adillatuh, Penerjemah Abdul Hayyie al-kattani, dkk,
(Jakartas: Gema Insani, 2011), Jilid 5, 228.
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Akad yang memiliki khiyar adalah akad yang tidak mengikat (ghair
lazim). Akad itu akan menjadi /azim jika khiyar yang telah ditetapkan batal.
Adapun hal-hal yang dapat membatalkan kA7yar meliputi:

1. Pengguguran Jelas

Yaitu jika orang yang memiliki hak &khAiyar berkata, “Saya
gugurkan hak khiyar ini” atau “Saya rela dengan jual beli ini”. Dengan
mengucapkan kata-kata tersebut maka hak k#Aiyar menjadi batal. Hal itu
menjadikan khiyar batal karena salah satu dari keduanya telah
mengucapkan dengan jelas dan keduanya menyetujuinya.

2. Pengguguran dengan Isyarat

Yaitu jika terdapat tindakan dari orang yang memiliki khAiyar
yang menunjukkan pada persetujuan jual beli dan penetapan
kepemilikan. Jika salah seorang berkata seperti itu berarti ia
mengisyaratkan persetujuan jual beli.

Berdasarkan hal tersebut, jika pembeli memiliki hak k#Aiyar dan
objek jual beli ada di tangannya kemudian ia menawarkan untuk
memiliki barang tersebut, maka hak khiyar yang diperolehnya telah
gugur.

Demikian juga khiyar bagi pembeli akan gugur apabila dia
menjual barang yang dibelinya, menggadaikannya, menghibahkannya,
dan menyewakan. Karena berlakunya akad k#hiyarini adalah khusus pada

kepemilikan, sehingga melakukan 4 (empat) hal tersebut merupakan
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isyarat bahwa dia bermaksud untuk menetapkan kepemilikannya atau
dengan kata lain sudah tidak butuh dengan hak khsyar.'®

Diantara hal-hal yang membatalkan khAiyar dengan isyarat adalah
jika pembeli mengubah bentuk barang yang dibelinya seperti merenovasi
rumah, merobohkan lalu membuat bangunan baru, dan memotong pada
bagian pohon untuk makanan binatang ternaknya.

3. Pengguguran Secara Darurat

Khiyar akan batal secara darurat apabila dengan berlalunya masa
khiyar tanpa ada pemilihan untuk membatalkan akad, karena khiyar
bersifat sementara sehingga akad tersebut tetap tanpa khiyar. Jadi akad
dalam jual beli tersebut menjadi /azim atau mengikat. Menurut ulama
Syafi’iyah dan Hanabilah hal tersebut karena masa khiyar telah
disandarkan pada akad.

Adapun yang kedua, suatu hal yang bisa menggugurkan hak k#hiyar
secara darurat adalah rusaknya barang yang diperjualbelikan pada masa
khiyar. Dalam hal ini ada perincian karena kerusakan bisa terjadi
sebelum adanya serah terima atau sesudahnya, dan hak khiyar tersebut
bisa jadi milik penjual atau pembeli. Jika barangnya rusak setelah serah
terima barang atau pada saat barang berada di tangan pembeli, maka
barang yang diperjualbelikan tersebut menjadi tanggungan pembeli dan

khiyar menjadi batal."

' Ibid., 196.
" Ibid., 202.
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E. Macam-Macam Khiyar
Jenis dan macam-macam khAiyar yang telah dikemukakan dalam
beberapa referensi jumlahnya yakni sesuai dengan Jjtihad para ulama dari
mazhab masing-masing. Namun penulis mencantumkan jumlah khAiyar ada 4
(empat) macam berdasarkan diskusi dengan para dosen fakultas syariah dan
merujuk pada buku yang berjudul Figh Muamalat dengan penulis Drs. H.
Ahmad Wardi Muslich. Adapun keempat macam k#iyartersebut yakni:
1. Khiyar Majelis
Dalam kenyataan kehidupan sehari-hari kadang-kadang terjadi seseorang
tergesa-gesa melakukan 7jab dan gabul Namun kemudian ternyata
bahwa kemaslahatan menghendaki tidak diteruskannya akad jual beli.
Oleh karena itu, syara’ kemudian memberikan peluang agar apa yang
telah dilakukan dengan tergesa-gesa dapat dikompromikan dengan baik,
dengan jalan memberikan pilihan apakah meneruskan akad atau
membatalkannya, pada saat mereka yang melakukan akad masih berada
di majelis akad.
a. Pengertian Khiyar Majelis
Sebagaimana diungkapkan oleh Sayid Sabiq bahwa pengertian
khiyar majelis adalah suatu khiyaryang diberikan kepada kedua belah
pihak yang melakukan akad untuk meneruskan atau membatalkan
jual beli selama mereka masih berada di majelis akad.'? Dalam hal ini

berarti transaksi baru dianggap sah apabila kedua belah pihak yang

2 Ibid., 223.
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melaksanakan akad telah berpisah badan atau salah seorang diantara
mereka telah melakukan pilihan untuk menjual dan atau membeli.

Perpisahan tersebut diukur sesuai kondisinya. Di dalam kios
atau toko kecil, maka ukuran berpisah itu adalah dengan keluarnya
salah seorang diantara mereka. Di dalam toko yang besar, ukuran
berpisah itu adalah dengan berpindahnya salah seorang dari mereka
dari tempat duduknya ke tempat lain. Namun apabila penjual dan
pembeli sudah berpisah menurut ukuran adat kebiasaan maka hak
khiyarmenjadi hilang dan jual beli tetap berlangsung.

b. Dasar Hukum Khiyar Majelis
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Artinya: “Dari Abdullah bin Al-Harits ia berkata: Saya mendengar
Hakim bin Hizam r.a dari Rasulullah beliau bersabda:
“Penjual dan pembeli boleh melakukan &khiyar selama
mereka berdua belum berpisah. Apabila mereka berdua
benar dan jelas, mereka berdua diberi keberkahan di dalam
jual beli mereka, dan apabila mereka berdua berbohong dan
merahasiakan, maka dihapuslah keberkahan jual beli
mereka berdua.”"

Dari hadis tersebut dapat dipahami bahwa selama para pihak
yang melakukan akad jual beli belum berpisah secara fisik, mereka
diberi kesempatan untuk memilih antara meneruskan atau

membatalkan jual beli. Perpisahan tersebut diukur sesuai dengan

'3 Al-Bukhari, Sahih Al-Buhari Juz II, (Lebanon: Dar Al-Kotob Al-Ilmiyah, 2009), 20.
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kondisinya. Di dalam kios atau toko kecil, maka ukuran berpisah itu
adalah dengan keluarnya salah seorang dari mereka. Di dalam toko
yang besar, ukuran berpisah itu adalah dengan berpindahnya salah
seorang dari mereka dari tempat duduknya ke tempat lain, sekitar
dua atau tiga langkah. Apabila keduanya berdiri bersama-sama atau
pergi bersama-sama maka belum dianggap berpisah dan dengan
demikian kesempatan khiyar masih ada. Namun menurut sebagian

ulama ukuran berpisah itu bergantung pada adat kebiasaan.'

2. Khiyar Syarat

a. Pengertian Khiyar Syarat

Pengertian khiyar syarat dikemukakan oleh Sayid Sabiq sebagai

berikut:

° /G/

Ol Talxe 350 S 4 o L;;uﬁm\ ,\AL;,,, R AR
Sl s o 3040 o b il JT e o) UG

Artinya: “Khiyar syarat adalah suatu khiyar dimana seseorang
membeli sesuatu dari pihak lain dengan ketentuan ia boleh
melakukan khiyar pada masa atau waktu tertentu,
walaupun waktu tersebut lama, apabila ia menghendaki

maka ia bisa melangsungkan jual beli dan apabila ia

menghendaki ia bisa membatalkannya™."”

Dari definisi tersebut dapat dipahami bahwa khiyar syarat adalah
suatu bentuk k#Aiyar dimana para pihak yang melakukan akad jual beli
memberikan persyaratan bahwa dalam waktu tertentu mereka berdua
atau salah satunya boleh memilih antara meneruskan jual beli atau

membatalkannya.

'* Ahmad Wardi Muslich, Figih Myamalah, (Jakarta: Amzah, 2010), 224.

5 Ibid., 226.
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b. Dasar Hukum Khiyar Syarat
Dasar hukum khiyar syarat yakni pada H.R Bukhari nomor 944
yang berbunyi:
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah
menceritakan kepada kami Al Laits dari Nafi’ dari Ibnu
‘Umar radliallahu ‘anhuma dari Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bahwa beliau bersabda, “Apabila dua
orang mengadakan jual beli, masing-masing mempunyai
hak khiyar (boleh memilih antara melangsungkan jual beli
atau membatalkannya) selagi keduanya belum berpisah
dan keduanya berkumpul. Atau mereka menentukan
khiyar atas yang lain salah seorang dari keduanya, lalu dia
menetapkan jual beli dengan perjanjian itu, maka jadilah
jual beli itu dengan cara perjanjian tersebut. Jika sesudah
berjual beli mereka berpisah, dan salah seorang diantara
mereka tidak meninggalkan barang yang dijualbelikan,
jadilah jual beli itu.”"

c. Gugurnya Khiyar Syarat
1) Dengan ucapan yang jelas dan tegas, misalnya si pemilik khAiyar
mengatakan, “Saya gugurkan hak khiyar atau saya batalkan”.
Perkataan-perkataan ini dengan sendirinya menggugurkan k#hiyar.
Hal ini dikarenakan k#iyar adalah pilihan untuk meneruskan jual

beli atau membatalkannya.

' Al-Bukhari, Sahih Al-Buhari Juz II, (Lebanon: Dar Al-Kotob Al-Ilmiyah, 2009), 21.
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Dengan dilalah (petunjuk), yaitu apabila pemilik khiyar
melakukan tindakan terhadap harta yang dibelinya dengan
khiyar, yang menunjukkan diteruskannya jual beli. Seperti
menghibahkan atau mewakafkan, atau menempati rumah yang
dibeli dengan khiyar, atau menyewakan barang tersebut kepada
orang lain.

Karena kondisi darurat, hal ini karena beberapa sebab
diantaranya yaitu karena telah habisnya masa khiyar tanpa
membatalkan akad. Yang kedua yakni karena orang yang
disyaratkan khiyar telah meninggal. Dan yang ketiga yakni
karena  terjadinya  ‘aib  (cacat) pada barang yang

diperjualbelikan.'’

Khiyar Ru’yah

a. Pengertian Khiyar Ru’yah

Yaitu khiyvar bagi pembeli untuk meneruskan akad atau

membatalkannya, setelah barang yang menjadi objek akad dilihat

oleh pembeli.'® Hal ini terjadi dalam kondisi dimana barang yang

menjadi objek akad tidak ada di majelis akad, kalaupun ada hanya

contohnya saja, sehingga pembeli tidak tahu apakah barang yang

dibelinya itu baik atau tidak. Setelah pembeli melihat langsung

kondisi barang yang di belinya, apakah setuju, ia bias meneruskan

jual belinya dan apabila tidak setuju, ia boleh mengembalikannya

"7 Ahmad Wardi Muslich, Figih Myamalah, (Jakarta: Amzah, 2010), 230.
'8 Abdul Rahman Ghazaly dkk, Figih Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2010), 101.
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kepada penjual dan jual beli dibatalkan, sedangkan harga
dikembalikan seluruhnya kepada pembeli.
b. Dasar Hukum Khiyar Ru’yah
Jumhur ulama yang terdiri dari Hanafiah, Malikiyah, dan
Hanabilah membolehkan khiyar ru’yah ini, dengan alasan hadis yang
diriwayatkan oleh Abu Hurairah dan Ibnu Abbas bahwa Rasulullah

bersabda:
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Artinya: “Barang siapa yang membeli sesuatu yang tidak dilihatnya

maka ia berhak memiliki &#4iyarjika melihatnya”.'

Mereka juga berdalil dengan sebuah riwayat bahwa Utsman bin
Affan menjual tanahnya kepada Thalhah bin Abdullah r.a dan
keduanya belum melihatnya. Lalu ada yang berkata pada Utsman,

“Engkau menipu”. Maka Utsman berkata:
SRRV

Artinya: “Saya memiliki hak khiyar karena saya menjual sesuatu
yang belum saya lihat ™’

Dan dikatakan juga kepada Thalhah seperti yang dikatakan
kepada Utsman, maka Thalhah berkata:
e LA JU ey

Artinya: “Saya memiliki hak k#Aiyar karena saya membeli sesuatu
yang belum pernah saya lihat™*!

1 Ahmad Wardi Muslich, Figih Muamalah, (Jakarta: Amzah, 2010), 236.
* Wahbah al-Zuhaily, A/-figh al-Islami wa Adillatuh, Penerjemah Abdul Hayyie al-kattani, dkk,
(Jakartas: Gema Insani, 2011), Jilid 5, 224.
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Kemudian keduanya melakukan ‘ahkim (arbitrase) dalam
masalah tersebut pada Jubair bin Muth’im. Hal ini dilakukan di
hadapan para sahabat, dan tidak seorang pun dari mereka yang
mengingkarinya. Dengan demikian, hal ini bisa digolongkan sebagai
ijma’ sahabat.

c. Syarat Ditetapkannya Khiyar Ru’yah

Untuk menetapkan khiyar ru’yah harus disyaratkan beberapa
syarat. Jika syarat ini tidak ada, maka akadnya menjadi /azim
(mengikat). Adapun diantara syarat-syarat untuk menetapkan khiyar
ru’yah adalah sebagai berikut:

1) Objek akad harus berupa barang, jika bukan barang maka tidak ada
khiyar pada barang tersebut. Dengan demikian maka dalam
transaksi jual beli vang khiyar ru’yah tidak berlaku. Karena uang
bukan merupakan barang, melainkan alat untuk menukar barang.

2) Objek akad belum dilihat. Jika pembeli melihatnya sebelum
membeli, maka tidak ada khiyar baginya. Jika barang belum
dilihat, maka pembeli mempunyai hak khiyar ru’yah.** Adapun
cara melihat objek akad ini berbeda-beda bergantung pada jenis
barangnya. Misalnya untuk membeli kambing yang tujuannya
diambil dagingnya, maka perlu dipegang untuk bisa diperkirakan

banyak atau sedikit dagingnya.

2l Ahmad Wardi Muslich, Figih Muamalah, (Jakarta: Amzah, 2010), 237.
> Wahbah al-Zuhaily, A/-figh al-Islami wa Adillatuh, Penerjemah Abdul Hayyie al-kattani, dkk,
(Jakartas: Gema Insani, 2011), Jilid 5, 228.
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d. Gugurnya Khiyar Ru’yah
Khiyar ru’yah tidak gugur karena pernyataan pengguguran yang
tegas, berbeda dengan khiyar syarat dan khiyar ‘aib. Adapun yang
menggugurkan khiyar ru’yah adalah:

1) Perbuatan ikhtiari, dalam hal ini ada dua macam. Yang pertama
yaitu, kerelaan atau persetujuan secara jelas, seperti ungkapan
pembeli “Saya teruskan jual beli atau saya setuju”. Yang kedua
yaitu, kerelaan secara dilalah (petunjuk), yaitu adanya suatu
tindakan terhadap objek akad setelah dilihat. Seperti tindakan
pembeli untuk menerima barang setelah dilihat, karena
penerimaan barang setelah dilihat menunjukkan persetujuan atas
mengikatnya jual beli.

2) Perbuatan dharuri, yaitu setiap keadaan yang menggugurkan
khiyar dan mengikatnya jual beli tanpa perbuatan si pembeli.
Misalnya meninggalnya pembeli atau rusaknya barang yang dijual
baik keseluruhan pada barang ataupun sebagian.*

4. Khiyar ‘Aib
Khiyar ‘Aib merupakan penetapan khiyar berdasarkan syarat
secara dilalah (7syaraf). Adapun pembahasan mengenai khiyar ‘aib ini
mencakup beberapa permasalahan, diantaranya meliputi:

a. Pengertian Khiyar ‘Aib

» Ahmad Wardi Muslich, Figih Myamalah, (Jakarta: Amzah, 2010), 239.
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Khiyar ‘aib adalah suatu bentuk khAiyar untuk meneruskan atau
membatalkan jual beli karena adanya cacat pada barang yang di beli,
meskipun tidak di syaratkan khiyar ** Adapun ‘aib ini ada dua
macam, yaitu:

1) ‘Aib karena perbuatan manusia, seperti susu dicampur dengan air,
atau mengikat tetek susu pada binatang supaya air susunya
kelihatan banyak dan pembeli menjadi terkecoh.

2) ‘Aib karena pembawaan alam, adapun ‘aib seperti ini dibagi
menjadi dua. Pertama, zhahir (kelihatan), seperti lemahnya hewan
untuk mengangkut barang menurut ukuran adat kebiasaan. Kedua,
batin (tidak bisa di lihat oleh panca indera manusia), seperti
busuknya telur ataupun cacat yang berada di dalam barang yang
diperjualbelikan.

b. Dasar Hukum Khiyar ‘Aib

Dasar hukum untuk k#A7yar ‘aib ini adalah hadis Rasulullah:

1) Hadis ‘Ugbah ibnu ‘ Amir:
skl e b Lo 0o a6 L e e 1

G2 0000 el g 0 0y i Qo U 5T 2
Artinya: “Dari ‘Ugbah ibnu ‘Amir Al-Juhani ia berkata: saya
mendengar Rasuullah berkata: “Seorang muslim adalah

saudaranya muslim yang lain, tidak halal bagi seorang
muslim apabila menjual barang jualan kepada

* bid., 232.
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saudaranya yang di dalamnya ada cacatnya melainkan ia

harus menjelaskan (memberitahukan) kepadanya.”

Hadis ini menjelaskan bahwa apabila barang yang dijual itu
ada cacatnya, maka harus diberitahukan kepada pembeli. Apabila
setelah diberitahukan, pembeli tetap melanjutkan jual belinya,
maka jual beli menjadi /azim dan tidak ada khiyar. Tetapi apabila
cacatnya tidak diberitahukan atau penjual tidak mengetahui
adanya cacat maka pembeli berhak k#Aiyar.

Hadis Abu Hurairah:
ol P o 6 L Ll S m U ol 55 A ;;\’;;
J;J u’“ Els V9 3)) \.&33 ;u u\) \€§ZMZ‘ i r\:‘

Artinya: “Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda: “Barang
siapa membeli kambing yang diikat teteknya, maka ia
berhak untuk melakukan k#Aiyar dalam waktu tiga hari.
Apabila ia mau maka ia menahannya (meneruskan jual
belinya), dan apabila ia mau maka ia bias
mengembalikannya  ditambah dengan satu liter
kurma.”?°

Hadis ini menjelaskan tentang rekayasa untuk mendapatkan

keuntungan lebih banyak dengan cara mengikat tetek hewan yang

bisa diperas susunya seperti kambing, sapi, atau unta, agar kelihatan

air susunya banyak. Apabila setelah diperas ternyata air susunya

hanya sedikit maka pembeli berhak khAiyar, karena adanya kekurangan

(cacat) dalam jumlah air susu yang diperas. Secara umum kedua hadis

ini menunjukkan diperbolehkannya k#hiyar karena adanya cacat pada

» 1bid., 233.
% Ibid., 234.
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barang. Di samping itu hadis ini tidak memperbolehkan ada penipuan

dalam jual beli, apabila ada penipuan maka berlaku khAiyar ‘aib.

. Syarat Ditetapkannya Khiyar ‘Aib

Untuk menetapkan khiyar ‘aib disyaratkan beberapa syarat
sebagai berikut:

1) Adanya cacat pada waktu jual beli atau setelahnya sebelum
terjadinya penyerahan. Jika terjadi setelah itu, maka tidak ada
khiyar.

2) Cacat (“aib) tersebut harus ada pada barang yang perjualbelikan
dan barang tersebut masih berada di tangan penjual.

3) Ketidaktahuan pembeli terhadap adanya cacat pada obyek (barang
yang diperjualbelikan) ketika akad dan serah terima. Jika pembeli
mengetahuinya ketika akad atau serah terima barang, maka tidak
ada khiyar baginya, karena berarti dia rela dengan cacat tersebut
secara tidak langsung.

4) Tidak disyaratkan bebas dari cacat pada transaksi jual beli. Jika
dalam jual beli telah disyaratkan, maka tidak ada khiyar bagi
pembeli. Karena jika dia membebaskannya, maka dia telah
menggugurkan haknya sendiri.

5) Cacat pada barang yang diperjualbelikan tidak hilang sebelum
adanya fasakh.

6) Cacatnya tidak sedikit, sehingga bisa dihilangkan dengan mudah,

seperti najis dalam baju yang bisa dicuci.
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7) Tidak mensyaratkan bebas dari cacat dalam jual beli.”’

8) Cacat tersebut tidak mungkin dihilangkan kecuali dengan susah
payah. Apabila cacat bisa dihilangkan dengan mudah maka barang
tidak perlu dikembalikan.

9) Pada umumnya menurut adat kebiasaan, barang yang dijual
terbebas dari cacat (“aib). Misalnya menurut adat kebiasaan
apabila seseorang membeli sapi untuk dikembangbiakkan (sebagai
pejantan) maka sapi tersebut harus sempurna, artinya tidak
dikebiri. Dengan demikian, dikebiri dalam hal ini merupakan ‘aib,
sehingga sapi bisa di kembalikan karena sapi tersebut tidak
memenuhi syarat sebagai pejantan. Akan tetapi, apabila untuk
diambil dagingnya maka dikebiri bukan termasuk cacat (“aib).

d. Gugurnya Khiyar ‘Aib
Terdapat beberapa hal yang menyebabkan barang yang di
dalamnya terdapat cacat pada jual beli, dalam hal pengembalian atau
retur menjadi terhalang. Adapun penghalang dari pengembalian atau
retur tersebut diantaranya yang pertama yaitu:

1) Pembeli rela dengan cacat barang setelah ia mengetahuinya.

2) Pembeli membatalkan k#iyar dengan jelas atau tidak.

3) Rusaknya barang yang disebabkan oleh bencana alam, perbuatan

barang tersebut, dan penggunaan pembeli.”®

*" Wahbah al-Zuhaily, A/-figh al-Islami wa Adillatuh, Penerjemah Abdul Hayyie al-kattani, dkk,
(Jakartas: Gema Insani, 2011), Jilid 5, 211.
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F. Kedudukan Khiyardalam Jual Beli

Hak khiyar (memilih) dalam jual beli, menurut Islam dibolehkan,
apakah akan meneruskan jual beli atau membatalkannya, bergantung pada
keadaan (kondisi) barang yang diperjualbelikan.

Menurut Abdurrahman al-Jaziri, kedudukan khAiyar dalam jual beli
menurut pandangan ulama fikih adalah disyariatkan atau dibolehkan, karena
suatu keperluan yang mendesak dalam mempertimbangkan kemaslahatan
masing-masing pihak yang melakukan transaksi jual beli.”

Pada prinsipnya, akad jual beli menjadi lazim apabila telah
sempurna syarat dan rukunnya. Akan tetapi ada yang menyimpang dari
prinsip-prinsip jual beli, seperti adanya khiyar>" Adanya khiyar disebabkan
oleh akad jual beli yang sah. Namun tanpa khiyar maka tidak akan
menghapus sahnya akad jual beli. KAiyar mempunyai hikmah yang tinggi,
yaitu kemaslahatan bagi kedua belah pihak. Allah mengizinkan &khiyar
sebagai alat pemupuk kemaslahatan antar sesama manusia dalam hal jual
beli dan penghindar dari perasaan dendam. Hal tersebut disebabkan ada
seorang pembeli barang atau menjualnya dalam keadaan terbungkus rapat.
Tetapi setelah bungkus dibuka, barang tersebut tidak sesuai yang diinginkan

pada saat akad sehingga salah satunya menyesali atas pembelian atau

* Ibid., 217.
?® Abdul Rahman Ghazaly dkk, Figih Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2010), 98.
%% Siah Khosyi’ah, Figh Muamalah Perbandingan, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), 125.
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penjualan barang. Hal tersebut mengakibatkan dendam, dengki, dan
kejahatan yang semuanya itu dilarang oleh agama Islam.”'

Berdasarkan keterangan di atas, Allah memberikan kesempatan
yang dapat menahan diri dan menentukan barangnya dalam suasana yang
tenang agar ia tidak menyesal pada kemudian hari. Akan tetapi dalam hal ini
ditentukan syarat-syarat yang dapat menjaga nilai-nilai perikatan agar pada

kemudian hari tidak ditemukan alasan wuntuk merusak akad dan

membatalkannya tanpa alasan sah.

> Ibid., 125.



